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ABSTRACT

IUU Fishing (Illegal, Unreported, and Unregulated) by Dongwon Industries to the
Liberian Sea in 2013 drew public attention because of illegal action in the
Liberian Sea since 2010. As a result, the European Union gave South Korea a
'yellow card' to ban all seafood industry activities from entering the European
Union and other regions. As a country with the world's second-largest sea power,
it damages national prestige by exploiting marine wealth. This research aims to
analyze Greenpeace's efforts against Dongwon Industries' IUU fishing in the
Liberian Sea. This research uses qualitative methods with a literature review as
data collection techniques sources. The concept used in the framework is (Non-
governmental organization) NGO and environmental resilience. This research
shows that NGO Greenpeace's effort is quite effective in stopping IUU Fishing
Dongwon Industries because Dongwon is the largest seafood company in South
Korea. Greenpeace's efforts against IUU fishing have impacted the South Korean
Distant Water Fisheries Industry and have maintained the resilience of Liberia's
marine environment.

Keywords: Dongwon Industries, IUU Fishing, Greenpeace, distant water fishing
industry
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ABSTRAK

Penangkapan ikan IUU (Ilegal, Tidak Dilaporkan, dan Tidak Diatur) oleh
Dongwon Industries ke Laut Liberia pada tahun 2013 menarik perhatian publik
karena tindakan ilegal di Laut Liberia sejak tahun 2010. Akibatnya, Uni Eropa
memberi Korea Selatan 'kartu kuning' untuk melarang semua kegiatan industri
makanan laut memasuki Uni Eropa dan Eropa dan wilayah lainnya. Sebagai
negara dengan kekuatan laut terbesar kedua di dunia, hal ini kedua terbesar di
dunia, hal ini merusak gengsi nasional dengan mengeksploitasi kekayaan laut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya Greenpeace melawan
penangkapan ikan IUU Dongwon Industries di Laut Liberia. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan literature review sebagai teknik
pengumpulan data. Konsep yang digunakan dalam kerangka pemikiran adalah
(Non-governmental organization) NGO dan ketahanan lingkungan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya LSM Greenpeace cukup efektif dalam
menghentikan IUU Fishing Dongwon Industries karena Dongwon merupakan
perusahaan makanan laut terbesar di Korea Selatan. Upaya Greenpeace melawan
IUU Fishing telah berdampak pada Industri Perikanan Perairan Jauh Korea
Selatan Industri Perikanan Perairan Jauh Korea Selatan dan telah menjaga
ketahanan lingkungan laut Liberia.

Kata kunci: Dongwon Industries, IUU Fishing, greenpeace, ketahanan
lingkungan
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MOTTO

“Semakin ikhlas semakin tenang. Belajarlah untuk berlapang dada,

karena tidak semua yang kita inginkan itu yang terbaik menurut

Allah. Sesulit apapun keadaanmu, ajarilah hatimu agar bisa

menerima keadaan tanpa membenci”

-Habib Umar bin Hafidz
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